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ABSTRAK

Nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan. oleh karena itu perusahaan
harus memperhatikan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari pengaruh green accounting dan struktur kepemilikan terhadap
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2024 dan sampel ditentukan dengan
teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan
dengan periode pengamatan selama empat tahun sehingga total data yang diolah
adalah 80 data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa green accounting berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024, kepemilikan manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 dan kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 Green accounting,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024.

Kata Kunci: Green Accounting, Struktur Kepemilikan dan Nilai
Perusahaan
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THE EFFECT OF GREEN ACCOUNTING AND OWNERSHIP
STRUCTURE ON COMPANY VALUEAbstrak

Ni Putu Sri Aswini Cahyati
2115644003

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)
ABSTRACT

Firm value is crucial for companies, companies must pay attention to its value.
This study aims to determine the effect of green accounting and ownership
structure on the value of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The population in this study was all mining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during 2021-2024. The sample was determined
using a purposive sampling technique, resulting in a sample of 20 companies
with an observation period of four years, resulting in a total of 80 data points.
Data analysis was performed using multiple linear regression analysis. The
results of the analysis show that green accounting has a positive and significant
effect on the value of Mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2021-2024, managerial ownership has a positive and significant effect on
the value of Mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 202 1-
2024 and institutional ownership has a positive and significant effect on the
value of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-
2024 Green accounting, managerial ownership and institutional ownership
have a positive and significant effect on the value of Mining companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024.

Keywords: Green Accounting, Ownership Structure and Company Value
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era industrialisasi dan globalisasi pasar nasional tidak hanya diisi
oleh industri domestik, tetapi juga oleh industri asing yang membuat persaingan
dalam dunia usaha menjadi semakin ketat. Untuk memenangkan persaingan
yang terjadi pihak manajemen selalu berusaha memaksimalkan kinerja yang
dimiliki dengan harapan perusahaan mempunyai nilai di mata investor. Menurut
Umdiana dan Nurjanah (2022) tujuan utama perusahaan untuk memaksimalkan
nilai perusahaan (value of the firm). Perusahaan dengan nilai perusahaan yang
baik merupakan perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dan memiliki
tingkat pengembalian yang baik pula. Nilai perusahaan sangat penting bagi
perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan tinggi rendahnya
nilai perusahaan (Irawan & Kusuma, 2021).

Bagi investor, nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan sejauh
mana kinerja keseluruhan perusahaan (Simamora, 2022). Nilai perusahaan
digunakan sebagai alat yang berguna untuk mempengaruhi perspektif para
investor terhadap perusahaan, sehingga nilai perusahaan menjadi perhatian
banyak pihak karena memberikan pandangan atau gambaran kondisi perusahaan
yang sebenarnya. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin besar
kemakmuran yang dirasakan oleh pemilik perusahaan atau pemegang saham,
sebaliknya semakin rendah nilai perusahaan maka kondisi perusahaan tersebut

tidak baik bagi pemilik perusahaan.



Salah satu industri yang mendominasi perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu industri pertambangan. Perusahaan
pertambangan adalah perusahaan yang melakukan kegiatan penambangan,
pengolahan, dan pemasaran sumber daya alam. Pihak manajemen selalu
berupaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang dimiliki dengan harapan
mampu mencapai tujuan perusahaan. Dalam kenyataannya masih terjadi
fenomena nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yaitu adanya nilai
perusahaan yang berfluktuasi selama tahun 2021 hingga tahun 2024 sebagai

berikut :

Nilai Perusahaan (Tobin's)

1,2 /\‘\.

0,8
0,6
0.4

0,2

2021 2022 2023 2024

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2025)

Gambar 1.1
Nilai Perusahaan Pertambangan Tahun 2021-2024

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi nilai perusahaan yang
diproyeksikan dengan rasio tobin s selama tahun 2021 hingga tahun 2024. Nilai

perusahaan pertambangan pada tahun 2021 sebesar 1,04 yang kemudian



mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi 1,26 namun mengalami
penurunan pada tahun 2023 menjadi 1,14 dan kembali mengalami penurunan
pada tahun 2024 menjadi 1,10 yang menunjukkan belum konsistennya nilai
perusahaan pertambangan dan perlu diperhatikan oleh pihak manajemen karena
akan berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan.

Salah satu perusahaan yang mengalami fluktuasi nilai perusahaan adalah
PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) dimana pada tahun nilai perusahaanya sebesar
1,08 pada tahun 2021 yang kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2022
menjadi 1,12 dan mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 0,75 dan
mengalami peningkatan pada tahun 2024 menjadi 0,92. Hal yang sama dialami
oleh PT. Atlas Resources Tbk (ARII) dimana pada tahun 2021 nilai
perusahannya sebesar 1,04 yang kemudian mengalami penurunan pada tahun
2022 menjadi 0,99 dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi
0,96 yang selanjutnya pada tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 0,97.

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah green
accounting. Menurut Lestari (2023) green accounting adalah proses yang
berfokus pada evaluasi dan penilaian terhadap nilai objek, transaksi, atau
peristiwa yang terkait dengan aspek keuangan, sosial, serta lingkungan dalam
konteks akuntansi. Tujuannya adalah untuk menghasilkan informasi akuntansi
yang lengkap, terintegrasi, dan relevan, yang bermanfaat bagi para pemangku
kepentingan dalam membuat keputusan serta mengelola aspek ekonomi dan
non-ekonomi secara lebih efektif. Menurut Prena (2021) konsep green

accounting dapat menciptakan citra perusahaan di kalangan stakeholders karena



menunjang manajemen dalam mengamati apakah perusahaan sudah benar atau
belum dalam memenuhi kewajiban terhadap lingkungan. Green accounting
dilaksanakan hanya untuk memproduksi kepercayaan dari pihak stakeholders
guna bisa mewujudkan citra baik bagi perusahaan

Putra (2020) menyatakan penerapan green accounting atau akuntansi hijau
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan dalam
jangka panjang. Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem
akuntansi keuangan, perusahaan tidak hanya memenuhi kepatuhan terhadap
regulasi lingkungan, tetapi juga membangun citra positif di mata pemangku
kepentingan. Sapulette dan Limba (2021) mengatakan bahwa meskipun
perusahaan berusaha memaksimalkan kinerjanya untuk mencapai tujuannya,
manajemen sering kali mengabaikan hal-hal penting seperti mengalokasikan
sebagian kecil keuntungan mereka untuk biaya pemberdayaan dan pelestarian
lingkungan. Menurut Dewi dan Narayana (2020) manajemen sering kali
menganggap bahwa pengeluaran untuk pelestarian dan pemberdayaan
lingkungan adalah beban yang tidak akan meningkatkan nilai perusahaan.
Kesalahan ini dapat mengakibatkan kerugian besar di masa depan, seperti
menurunnya kepercayaan masyarakat, biaya akibat kerusakan lingkungan, serta
kemungkinan penutupan usaha karena sanksi pemerintah.

Hasil penelitian Dewi dan Narayana (2020) menunjukkan bahwa
penerapan green accounting secara signifikan meningkatkan nilai perusahaan.
Hal ini karena green accounting sangat penting dalam menilai biaya dan

efektivitas perlindungan lingkungan. Perusahaan perlu memiliki catatan dan



laporan terkait aktivitas lingkungan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan
mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Didukung penelitian Yuliani dan
Prijanto (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan green accounting secara
signifikan meningkatkan nilai perusahaan. Adanya green accounting yang baik
akan menyebabkan meningkatkanya nilai perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Kumala dan Priantilianingtiasari (2024) yang menunjukkan
bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Investor menganggap bahwa perusahaan dengan penerapan green
accounting yang tinggi tidak selalu menjamin keuntungan yang besar bagi
mereka.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kepemilikan
perusahaan. Struktur kepemilikan (ownership structure) merupakan struktur
kepemilikan saham, yaitu perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh orang
dalam (insider) dengan jumlah saham yang dimiliki oleh investor (Sugiarta,
2020). Menurut Jensen dan Meckling (2021) menjelaskan bahwa struktur
kepemilikan dapat meminimalkan masalah yang terjadi dalam hubungan
keagenan. Hal tersebut dikarenakan struktur kepemilikan perusahaan akan
memberikan pengaruh terhadap operasional perusahaan serta proses
pengawasan yang dilakukan terhadap kegiatan manajemen perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak manajemen baik dewan direksi maupun komisaris di luar saham yang
dimiliki oleh para principal, masyarakat, dan pihak institusional (Warfield et al.,

2020). Kepemilikan manajerial berfungsi sebagai jembatan antara kepentingan



pemegang saham dan manajemen. Adanya kepemilikan saham manajerial
membuat manajer akan lebih berhati-hati dalam bertindak, terutama dalam
pelaporan laba perusahaan. Kepemilikan saham manajerial membuat manajer
bertindak dengan mempertimbangkan segala risiko yang ada.

Penelitian Putra (2020) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi
kepemilikan manajerial maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini
didukung penelitian Akyunina dan Kurnia (2021) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Adanya
kepemilikan manajerial akan membuat meningkatnya nilai perusahaan. Sejalan
dengan penelitian Paulina et al (2022) menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berlawanan dengan
penelitian Adrianto et al., (2021) yang menyatakan kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Meningkatnya kepemilikan
manajerial dapat menyebabkan menurunnya nilai perusahaan.

Kepemilikan institusional juga mempengaruhi nilai perusahaan.
Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki investor
institusi, seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan, dana pensiun,
investment banking, dan perusahaan lainnya yang terkait kategori tersebut (Yang
et al., 2021). Investor institusional memiliki kemampuan untuk memberikan
pengawasan secara efektif sehingga dapat mengurangi sikap oportunistik
manajemen (Pratomo dan Alma, 2020). Hal tersebut dikarenakan investor

institusional cenderung berinvestasi dalam jumlah yang besar, sehingga



pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional lebih aktif. Investor
institusi yang melakukan pengawasan dapat mengurangi kesempatan manajer
melakukan tindakan yang merugikan investor luar dan mengutamakan
kepentingan pribadi. Sehingga, manajer akan lebih berhati-hati dalam
melakukan tindakannya, terutama dalam pengelolaan laba, yang dapat tercermin
pada aktivitas operasi perusahaan seperti pengelolaan penjualan, produksi
berlebihan, atau pengurangan biaya-biaya perusahaan.

Penelitian Simamora (2022) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi
kepemilikan institusional maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini
didukung penelitian Putra (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Adanya kepemilikan
institusional yang tinggi akan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik.
Berlawanan dengan penelitian Paulina et al (2022) yang menyatakan
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Meningkatnya kepemilikan institusional dapat menyebabkan menurunnya nilai
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah
dijelaskan, serta adanya inkonsistensi dalam penelitian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk melakukan studi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak penerapan green accounting dan struktur kepemilikan
terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI). Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena menggunakan sampel



dengan periode waktu yang berbeda. Sektor pertambangan dipilih karena
dampak lingkungan yang signifikan, dan perusahaan-perusahaan di sektor ini
juga terikat oleh regulasi lingkungan dan sosial yang harus dipatuhi. Penelitian
ini menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan sub-sektor tambang di
BEI untuk periode 2021-2024, dengan judul "Pengaruh Green Accounting dan
Struktur Kepemilikan Terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai pengaruh green accounting dan struktur kepemilikan terhadap nilai
perusahaan di sektor tambang, yang memiliki dampak lingkungan yang
signifikan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan kesenjangan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa penelitian ini layak diteliti, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh green accounting, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?



C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel

independen green accounting dan struktur kepemilikan, pada variabel dependen

yaitu nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2021-2024.

D.

1.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2024.

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2024.

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2024.

Untuk mengetahui pengaruh green accounting, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2021-2024.



10

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
teori stakeholder yaitu bagaimana kebijakan perusahaan dapat
meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Teori ini akan
memberi  petunjuk kepada para investor terkait pandangan
manajemen pada prospek perusahaan untuk masa mendatang.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi investor sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan strategi dan pengambilan
keputusan keuangan.
2) Bagi Pihak Lain
Penulis berharap tulisan penelitian ini dapat memberikan masukan
dan tambahan informasi serta pengetahuan bagi pihak lain sesuai
dengan topik permasalahan yang serupa.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan hasil penelitian mahasiswa sehingga memberikan manfaat
berupa informasi dan referensi bagi penelitian serupa yang akan

dilakukan kedepan.
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4) Bagi Mahasiswa
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah mahasiswa

menjadi mengerti tentang green accounting, struktur kepemilikan

dan nilai perusahaan.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024. Semakin meningkat green accounting maka nilai
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024 akan mengalami peningkatan.

Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024. Semakin meningkat kepemilikan manajerial maka
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024 akan mengalami peningkatan.

Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024. Semakin meningkat kepemilikan institusional maka
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024 akan mengalami peningkatan.

Green accounting, kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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tahun 2021-2024. Semakin meningkat green accounting, kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional maka nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2024 akan mengalami peningkatan.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa green accounting,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terbukti berpengaruh
terhadap nilai perusahaan yang berarti green accounting, kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional mempunyai dampak pada nilai
perusahaan.
C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan perusahaan pertambangan diharapkan memperhatikan
green accounting, kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional karena sudah terbukti mampu mempengaruhi nilai
perusahaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menambah variabel lain
yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan seperti profitabilitas,

leverage dan likuiditas.
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